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ABSTRACT

Problems that often occur in family planning (Keluarga Berencana) acceptors are complaints after using
contraceptives, resulting in high drop-out and unmet-need rates. This situation occurs as a result of
irrational choices. The purpose of this study was to analyse the effect of Satu Tuju counselling technique
on the rational choice of contraceptives for prospective family planning acceptors. This research is an
experimental study, the population is couples of childbearing age, the number of samples is determined
by calculating the sample size with the results of 40 couples of childbearing age which are then selected
by random sampling technigque. Data were collected by interview, to obtain data on contraceptives
selected by prospective acceptors after the implementation of counselling. Data analysis was performed
by independent t-test. The results of the analysis of t-count 8.384 and t-table 2.085, because t-count is
greater than t-table, it is concluded that there is an effect of Satu Tuju counselling technique on the
rational choice of contraceptives for prospective family planning acceptors. It is expected that healthcare
professional will provide family planning counselling with Satu Tuju technique so that prospective
acceptors can make rational choices.

1. PENDAHULUAN

Program Keluarga Berencana adalah program yang dibentuk oleh pemerintah, dalam rangka
menekan pertambahan jumlah penduduk. Secara Nasional Program tersebut telah berjalan sejak tahun
1970 dan seiring berjalannya waktu serta peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi maka,
perkembangan program tersebut semakin mendapat perhatian dari berbagai kalangan. Demikian halnya
dengan kesadaran masyarakat untuk menjadi akseptor keluarga berencana semakin baik (Aqmal, 2020;
Endah & Kholig, 2019; Novatna & Adnan, 2020). Terdapat beberapa pilihan alat kontrasepsi yang
disediakan untuk pasangan usia subur, namun untuk penggunaannya disesuaikan dengan situasi dan
kondisi calon penggunanya karena, masing-masing alat atau metode yang ada memiliki indikasi dan kontra
indikasi, disamping itu pula hendaknya sesuai tujuan dari penggunaan metode kontrasepsi tersebut
(Fitriana etal., 2022; Indahwati et al., 2017; Meilani & Tunggali, 2020). Pada saat menentukan pilihan calon
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akseptor sering dihadapkan dengan kebingungan, untuk itu peran konselor sangat penting sehingga calon
akseptor dapat menentukan pilihan sesuai dengan kondisi masing-masing (Adila et al.,, 2022; Rejeki &
Rozikhan, 2022; Setiasih et al.,, 2016). Kebingungan terjadi karena banyak rumor yang negative beredar
dimasyarakat tentang metode kontrasepsi, masalah ini perlu diatasi dengan memberikan penjelasan yang
benar melalui konseling dari orang yang memahami betul tentang metode kontrasepsi yaitu tenaga
kesehatan yang berkecimpung dalam bidangnya yang paling dekat dengan masyarakat adalah bidan
(Audina & Astarie, 2017; Fitriani, 2016). Konseling diberikan bertujuan meningkatkan pemahaman calon
akseptor agar dapat memilih kontrasepsi secara rasional (Mandira et al., 2020; Pradini et al., 2013).

Pemerintah melalui BKKBN telah menetapkan bahwa pelaksanaan konseling hendaknya dilakukan
dengan baik menggunakan langkah Satu Tuju. Langkah Satu Tuju merupakan langkah pilihan dalam
pelaksanaan konseling. Beberapa penelitian menunjukkan konseling yang diberikan oleh tenaga kesehatan
kepada calon akseptor bermanfaat, sehingga lebih banyak klien memilih menggunakan metode KB dan
mereka menggunakan metode tersebut dalam jangka waktu yang lebih lama (Pardosi et al., 2022; Wardani
etal., 2019). Dalam praktiknya konseling jarang dilaksanakan sebagaimana mestinya karena membutuhkan
waktu relative lama sehingga dianggap menghambat pelayanan lain yang harus dituntaskan. Kadangkala
calon akseptor diberikan memilih dan menentukan sendiri alat kontrasepsi, memang alat kontrasepsi itu
harus dipilih sendiri tapi butuh penjelasan dari masing-masing metode yang ada sehingga pilihannya
menjadi rasional (Ischa, 2018; Widiastuti & Arini, 2021). Ketika metode yang digunakan tidak rasional maka
dapat terjadi kegagalan berupa terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan, drop out, dan akhir-akhir ini
banyak pasangan usia subur yang dinyatakan unmet-need, yaitu pasangan usia subur yang masih aktif
berhubungan seksual akan tetapi tidak menggunakan alat kontrasepsi padahal, tidak menginginkan
keturunan lagi (Abbas et al, 2017; Silvia et al, 2022). Di desa Pegayaman wilayah kerja Puskesmas
Sukasada I, terdapat 200 pasangan usia subur unmet need dengan berbagai macam alasan salah satunya
adalah pasangan sudah pernah menggunakan alat kontrasepsi namun menyatakan tidak cocok (Resti et al.,
2019). Ketidak cocokan terhadap metode yang digunakan dapat terjadi karena pilihan tidak sesuai dengan
kondisi, hal ini dapat terjadi karena konseling yang minim dari tenaga kesehatan. Konseling biasanya
dilakukan oleh tenaga kesehatan secara normative sehingga calon akseptor tidak memahami sepenuhnya
tentang metoda kontrasepsi (Abbas et al., 2017; Martyas, 2017). Sudah tentu jika tidak memahami maka
pemilihan metode akan tidak rasional hanya mengikuti kebiasaan dari orang tua sebelumnya, sehingga
mengakibatkan permasalahan dikemudian hari dan akhirnya terjadi drop-out, bahkan besar peluang untuk
terjadi unmet need. BKKBN menjalin Kerjasama dengan bidan memberikan pelayanan kontrasepsi dan
diharapkan agar melaksanakan konseling dengan Langkah satu tuju (Violentina, Y. D. S. et al.,, 2020;
Widiantari & Widiastuti, 2021).

Dalam Kepmenkes 320 tahun 2020, dinyatakan bahwa salah satu area kompetensi bidan adalah
promosi kesehatan dan konseling, dan diantaranya melaksanakan konseling keluarga berencana.
Kurikulum Pendidikan kebidanan memuat mata kuliah kesehatan perempuan dan perencanaan keluarga
yang juga membahas pelaksanaan konseling keluarga berencana. Tujuan dari pembelajaran tersebut adalah
mahasiswa disiapkan menjadi konselor yang baik, sehingga ketika mereka sudah bertugas di masyarakat
dapat membantu calon akseptor menentukan pilihan yang rasional. Pelaksanaan pembelajaran konseling
KB dengan langkah satu tuju menggunakan metode role playing pada mahasiswa D3 Kebidanan Undiksha
menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu melaksanakan konseling dengan katagori baik dan sangat
baik yang dapat dilihat dari nilai uji praktik konseling yang dilaksanakan, semua mahasiswa memperoleh
nilai diatas standar lulus, ini berarti bahwa mereka siap menjadi konselor KB yang baik (Sugandini et al,,
2021; Sugandini & Mertasar, 2021). Hasil penelitian ini perlu di implementasikan di masyarakat, dengan
harapan masyarakat dalam hal ini pasangan usia subur sebagai calon akseptor keluarga berencana
menggunakan alat kontrasepsi yang rasional.

Pada masa pandemic pelayanan kontrasepsi di kabupaten buleleng oleh praktik mandiri bidan
masih dilaksanakan sebagaimana dengan mestinya, 76,59% bidan telah memberikan pelayanan sesuai
ketentuan kemenkes di masa pandemic, dan konseling dilakukan melalui media online (Sugandini et al,,
2021; Sugandini & Mertasar, 2021). Profil Kesehatan Kabupaten Buleleng tahun 2020 menyatakan bahwa
terjadi penurunan peserta KB aktif dari 88,6% di tahun 2019 menjadi 78,9% di tahun 2020. Alat kontrasepsi
yang paling banyak digunakan adalah kontrasepsi suntik 45,7%. Tren cakupan peserta KB aktif di
kabupaten Buleleng selama lima tahun memang bervariasi, tertinggi pada tahun 2019 dan menurun pada
tahun 2020. Di Wilayah Puskesmas Sukasada I pada tahun 2020 cakupan peserta KB aktif hanya 46,1% dari
10041 pasangan usia subur yang ada, padahal cakupan peserta KB pasca salin dari 852 ibu pasca salin
98,4% menjadi akseptor KB namun tetap pilihan yang terbanyak adalah metode suntikan. Metode suntikan
adalah metode hormonal efektif digunakan selama 24 bulan, metode ini tepat digunakan bagi ibu yang ingin
hamil lagi dalam jangka waktu maksimal 2 tahun, apabila akseptor menginginkan kehamilan lebih dari 2
tahun maka metode yang tepat adalah IUD, dan bila pasangan ingin menghentikan kesuburan metode yang
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rasional digunakan adalah tubektomi dan atau vasektomi. Apabila pemilihan metode sudah rasional maka
dampak yang ditimbulkan baik secara kontrasepsi maupun non kontrasepsi sangat jarang terjadi dengan
demikian konseling yang memadai dengan menggunakan langkah Satu Tuju diharapkan pengetahuan calon
akseptor meningkat (Lontaan et al.,, 2014; Setiasih et al.,, 2016). Dengan demikian calon akseptor dapat
menentukan pilihan yang rasional sehingga dampaknya dapat diminimalisir. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa pengaruh teknik konseling Satu Tuju terhadap rasional pemilihan alat
kontrasepsi pada calon akseptor KB.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan posttest Only Control Group Design.
Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Posttest Only Control Group Design

R1 X 01
Rz - 02
(Dantes., 2017)

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasangan usia subur sebagai calon akseptor yang
datang ke PMB di Desa Tegallinggah, wilayah kerja puskesmas Sukasada I, sejumlah 215 pasangan usia
subur yang masih produktif. Sampelnya adalah pasangan usia subur yang datang berkunjung ke PMB di
Desa Tegallinggah berjumlah 38 orang. Sampel diambil dengan teknik random sampling dengan acak
sederhana sebanyak 40 orang, dimana sebanyak 20 orang diberi perlakuan berupa konseling dengan
Langkah satu tuju dan 20 orang sebagai control di konseling secara konvensional yang seperti biasanya
dilakukan di Praktik Mandiri,

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tegallinggah wilayah kerja Puskesmas Sukasada I Kabupaten
Buleleng, mulai tanggal 15 Juni 2022 sampai dengan 1 Juli 2022. Variabel independent dalam penelitian ini
adalah konseling dengan langkah satu tuju, yang dapat mempengaruhi variable dependent bagi kelompok
perlakuan, sedangkan variable independent bagi kelompok control adalah konseling tanpa menggunakan
langkah satu tuju atau secara konvensional. Variable dependentnya adalah keputusan subjek berupa
pemilihan alat kontrasepsi yang ditentukan menjadi tiga kategorim, sebagai berikut: 1) rasional; 2) kurang
rasional, 3)tidak rasional. Data dikumpulkan dengan melakukan observasi, yaitu melakukan observasi
terhadap konseling yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktik. Setelah konseling pasangan usia subur
sebagai calon akseptor diwawancara untuk menanyakan pilihan alat kontrasepsi serta mengambil data
yang dibutuhkan seperti umur, jumlah anak, rencana untuk hamil berikutnya, serta tujuan menjadi akseptor
keluarga berencana.

Analisis data menggunakan analisis uni varian untuk data karakteristik responden dan rata-rata
nilai rasional pemilihan alat kontrasepsi dari kelompok perlakuan dan kelompok control. Sedangkan untuk
mengetahui perbedaan rasional pemilihan alat kontrasepsi dari kelompok control dengan kelompok
perlakuan menggunakan analisis Independent t-test dengan berbantuan SPSS. Sebelumnya data dilakukan
uji homogenitas dan uji normalitas, dan apabila data berdistribusi normal dan homogen selanjutnya
dilakukan analisis Independent t-test. Apabila hasil analisis menunjukkan t-hitung lebih besar daripada t-
tabel, maka Konseling dengan langkah satu tuju efektif Terhadap Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi bagi
calon Akseptor Keluarga Berencana, dan sebaliknya apabila t-tabel lebih besar daripada t-hitung maka
Konseling dengan langkah satu tuju tidak efektif Terhadap Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi bagi calon
Akseptor Keluarga Berencana

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dengan judul “Pengaruh Tehnik Konseling Satu Tuju Terhadap Rasional Pemilihan Alat
Kontrasepsi Bagi Calon Akseptor Keluarga Berencana” yang dilalsanakan di Desa Tegallinggah dari tanggal
15 juni sampai dengan 1 Juli 2022 ini dengan jumlah 40 orang wanita usia subur dengan 20 orang sebagai
kelompok perlakukan dan 20 orang sebagai kelompok control berjalan dengan baik. Hasil penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2. Data karateristik responden penelitian dari Tabel 2 menunjukkan bahwa wanita usia
subur calon akseptor KB sebagian lebih yaitu 60% (kelompok perlakuan) dan 70% (kelompok control)
pendidikan terakhirnya adalah Pendidikan dasar. Mayoritas responden berumur antara 20 - 35 tahun yang
tergolong usia reproduktif 95% (kelompok perlakuan) dan 80% (kelompok control). Jumlah anak
responden yang saat ini sudah dimiliki 65% kelompok perlakuan sudah mempunyai anak = 2 orang,
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sedangkan kelompok control keseluruhannya 100% anaknya = 2 orang. Rencana kehamilan berikutnya
mayoritas berencana hamil 2 2 - 5 tahun lagi untuk kelompok perlakuan 95% dan 90% kelompok control,
namun masih terdapat sebagian kecil yang menginginkan kehamilannya < 2 tahun lagi. Terkait dengan
tujuan mengikuti program KB 90% kelompok perlakuan bertujuan menjarangkan kehamilannya yang
artinya masih ingin hamil lagi namun dalam waktu beberapa tahun kedepannya, sedangkan kelompok
control sebagian besar yaitu 65% sudah ingin menghentikan kehamilanya atau sudah tidak ingin
menambah anak lagi. Alat kontrasepsi yang disarankan untuk wanita usia subur yang ingin menghentikan
kesuburannya atau tidak menginginkan kehamilannya lagi, adalah alat kontrasepsi mantap, namun masih
banyak yang memiliki persepsi kurang baik terhadap beberapa metode KB, serta berpendapat bahwa
semua metode KB itu sama. Persepsi juga dapat mempengaruhi seseorang dalam menentukan pilihan alat
kontrasepsi (Munandar, 2017; Windarti, 2020).

Setelah diberi perlakuan kepada calon akseptor pada kelompok perlakuan berupa konseling
Teknik satu tuju dan kelompok control dengan konseling konvensional, selanjutnya dilakukan analisis
univariate dan bivariate.

Tabel 2. Karakteristik Wanita Usia Subur

Karakteristik Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Pendidikan
Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 12 14 60 70
Pendidikan Menengah (SMA) 7 7 35 20
Perguruan Tinggi 1 1 5 10
Total 20 20 100 100
Umur
< 20 Tahun 1 - 5 -
20-30/35 th 19 16 95 80
>35 Tahun - 4 - 20
Total 20 20 100 100
Jumlah Anak
Belum Punya Anak 1 - 5 -
1 orang 6 - 30 -
> 2orang 13 20 65 100
Total 20 20 100 100
Jarak Anak
< 2 Tahun 1 2 5 10
> 2 -5 Tahun 19 18 95 90
Total 20 20 100 100
Tujuan KB
Menunda 1 - 5 -
Menjarangkan 18 7 90 35
Menghentikan 1 13 5 65
Total 20 20 100 100

Analisis Univariat

Pilihan Kontrasepsi Setelah konseling pada kelompok perlakuan. Hasil analisisnya disajikan pada
Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa kelompok perlakuan sebagian besar 85% memilih suntikan
sebagai alat kontrasepsi, sebagian besar 80% berada pada usia 20-35 tahun, yang menginginkan kehamilan
lagi 2 tahun sebanyak 85% dengan tujuan menggunakan alat kontrasepsi untuk menjarangkan kehamilan.
Terdapat 1 orang calon akseptor ingin menunda kehamilan dengan alat kontrasepsi pilihan pil oral. Wanita
usia subur yang diberi konseling satu tuju menentukan pilihan kontrasepsi yang tepat, hal ini terjadi karena
informasi yang diterima terkait dengan alat kontrasepsi dipahami dengan baik sehingga dapat menentukan
alat kontrasepsi yang tepat untuk mereka yang berada pada usia produktif dan masih menginginkan
keturunan. Wanita usia subur pada masa produktif masih banyak memilih menggunakan alat kontrasepsi.

Pilihan Kontrasepsi Setelah konseling pada kelompok perlakuan. Hasil analisisnya dapat dilihat
pada Tabel 4.

Dari data pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar (75%) kelompok control memilih
kontrasepsi suntikan berusia 20-35 tahun sebanyak (50%) dan masih terdapat 25% berada pada usia diatas
35 tahun. Sedangkan tujuan menggunakan alat kontrasepsi sebagian lebih (65%) untuk menghentikan
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kehamilan atau tidak menginginkan kehamilan lagi karena anak sudah 4 sampai 5 orang. Secara rasional
Wanita diatas 35 tahun dengan anak lebih dari 3 orang seharusnya memilih alat kontrasepsi mantap.
Kelompok perlakuan lebih rasional memilih alat kontrasepsi karena mereka mendapat konseling Langkah
satu tuju jadi konseling yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dapat membantu calon akseptor memilih
secara rasional, dengan demikian tenaga kesehatan harus berperan aktif dalam memberikan penyuluhan
terkait dengan manfaat, efeksamping, indikasi dan macam-macam alat kontrasepsi sehingga pilihan tepat
dan sesuai kondisi calon akseptor.

Tabel 3. Analisis Pilihan Kontrasepsi Kelompok Perlakuan

Alat Kontrasepsi Pilihan

Karakteristik Pil Suntik Implant IUD

F % F % F % F %
Pendidikan
Pendidikan Dasar (SD, SMP) 1 5 11 60 - - - -
Pendidikan Menengah
(SMA) 5 5 20 1 5 - -
Perguruan Tinggi - - 1 5 - - - -
Total 2 10 17 85 1 5 - -
Umur
< 20 Tahun - - 1 5 - - - -
20 - 30/35 Tahun 2 10 16 80 1 5 - -
>35 Tahun - - - - - - - -
Total 2 10 17 85 1 5 - -
Jumlah Anak
Belum Punya Anak - - 1 5 - - - -
1 Orang 2 10 7 35 - - - -
> 2 Orang - - 9 45 1 5 - -
Total 2 10 17 85 1 5 - -
Jarak Anak
<2 Tahun 2 10 - - - - - -
> 2-5 Tahun - - 17 85 1 5 - -
Total 2 10 17 85 1 5 - -
Tujuan KB

Menunda 1 5 - - - - - -
Menjarangkan 1 5 17 85 - - - -
Menghentikan - - - - 1 5 - -
Total 2 10 17 85 1 5 - -

Tabe 4. Analisis Pilihan Kontrasepsi Kelompok Control

Alat Kontrasepsi Pilihan

Karakteristik Pil Suntik Implant IUD
F % F % F % F %
Pendidikan
Pendidikan Dasar (SD, SMP) 2 10 12 60 - - - -
Pendidikan Menengah (SMA) 1 5 2 10 - - 1 5
Perguruan Tinggi 1 5 - - 1 5
Total 3 15 15 75 - - 2 10
Umur
< 20 Tahun - - - - - - - -
20 - 30/35 Tahun 3 15 10 50 - - 2 10
>35 Tahun 5 25 - -
Total 3 15 15 75 - - 2 10
Jumlah Anak
Belum Punya Anak - - - - - - - -
1 Orang - - - - - - - -
> 2 orang 3 15 15 75 2 10
Total 3 15 15 75 - - 2 10
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Alat Kontrasepsi Pilihan

Karakteristik Pil Suntik Implant 1IUD
F % F % F % F %
Jarak Anak
< 2 Tahun - - - - - - - -
> 2-5 Tahun 3 15 15 75 - - 2 10
Total 3 15 15 75 - - 2 10
Tujuan KB
Menunda - - - - - - - -
Menjarangkan 2 10 4 20 - - 2 10
Menghentikan 1 5 11 65 - - - -
Total 3 15 15 75 - - 2 10

Distribusi Frekuensi Rasional Pemilihan alat Kontrasepsi kelompok perlakuan. Hasil skornya dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Skor Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi Kelompok Perlakuan

Skor Perolehan Frekuensi Kategori
>75-100 17 Rasional
249 - 74 3 Kurang Rasional
<24 -

Dari Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa dari 20 orang responden 17 orang memperoleh skor pada
kategori rasional. Distribusi Frekuensi Rasional Pemilihan alat Kontrasepsi kelompok kontrol. Hasil
analisisnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Skor Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi Kelompok Kontrol

Skor Perolehan Frekuensi Kategori
=275-100 1 Rasional
249 - 74 19 Kurang Rasional
<24 -

Dari Tabel 6 dapat dilihat hanya 1 orang dari 20 orang sebagai kelompok control skor yang
diperoleh masuk kategori rasional. Dari Tabel 5, dan Tabel 6 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
rasional pemilihan alat kontrasepsi, pada calon akseptor yang diberi konseling dengan Langkah satu tuju
mayoritas pilihan kontrasepsi terkategori rasional. Pilihan calon akseptor terhadap alat kontrasepsi dapat
dipengaruhi oleh banyak factor yaitu factor kualitas dan akses pelayanan (Ningsih, 2021).

Analisis Bivariate

Sebelum data dianalisis untuk menentukan pengaruh Teknik konseling satu tuju terhadap rasional
pemilihan alat kontrasepsi pada calon akseptor, terlebih dahulu dilakukan Uji homogenitas. Hasil uji
homogenitas menggunakan uji Levene dengan hasil uji 0,54 lebih besar dari 0,05 yang artinya distribusi
data penelitian homogen. Rincian hasil uji homogenitas disajikan seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Test of Homogeneity of Variances

Statistics Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 0.399 1 38 0,531
Rasional Based on Median 0.203 1 38 0,655
Based on Median and with adjusted df 0.203 1 37,803 0,655
Based on trimmed mean 0.383 1 38 0,540

Uji normalitas dilakukan baik pada kelompok perlakuan maupun kelompok control, hasil uji
normalitas Shapiro-Wilk pada kelompok perlakuan 0,938 lebih besar dari 0,05 berarti data kelompok
perlakuan berdistirbusi normal. Hasil uji normalitas kelompok control 9,12 lebih besar dari 0,05 berarti
bahwa data kelompok control berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 8.

Rerata nilai dari kelompok perlakuan 84,51, dengan standar deviasi 8,37, dan standar eror 1,87.
Sedangkan rerata nilai kelompok control 61,08, standar deviasi 9,27, dan standar eror 2,08. Uji Independent
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t-test 8,384 dengan jumlah sampel masing-masing kelompok 20 orang dengan derajat signifikansi 0,05 t-
tabelnya 2,085. Hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel artinya H1: p1 # p2, maka HO ditolak dan H1 diterima.
Jadi Terdapat Perbedaan yang signifikan Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi antara calon akseptor yang
di konseling menggunakan Teknik Satu Tuju dengan konseling konvensional, yang berarti bahwa Konseling
dengan teknik Satu Tujuh efektif Terhadap Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi bagi calon Akseptor
Keluarga Berencana.

Tabel 8. Tests of Normality

Variable Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perlakuan 0,182 20 0,081 0,938 20 0,223
Pembahasan

Konseling adalah suatu hal yang penting dalam pelayanan keluarga berencana dan kesehatan
reproduksi karena dengan diberikan konseling calon akseptor dapat menentukan pilihan dan memutuskan
jenis kontrasepsi yang akan digunakan sesuai dengan pilihannya serta meningkatkan keberhasilan KB.
Konseling dapat membantu pasangan usia subur mendapatkan solusi untuk memilih alat kontasepsi.
Ketahanan keluarga dapat terjaga dipengaruhi oleh factor konseling saat menentukan pilihan kontrasepsi
(Arafat & Herman, 2023; Ulfiah, 2021). BKKBN mewajibkan konseling dilaksanakan dengan langkah satu
tuju sehingga calon akseptor dapat menentukan pilihan secara rasional.

Penelitian ini dilaksanakan konseling dengan langkah satu tuju, untuk mengetahui rasional
pemilihan kontrasepsi oleh calon akseptor di desa Tegallinggah, Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.
Karakteristik responden calon akseptor KB sebagian besar berpendidikan menengah (SD dan SMP) yaitu
60% pada kelompok perlakuan dan 70% pada kelompok control, tingkat pendidikan menengah 35% pada
kelompok perlakuan dan 20% pada kelompok control, tingkat pendidikan menengah 10% pada kelompok
perlakuan dan 5 % pada kelompok control unsur tingkat pendidikan merupakan hal yang sangat
mempengaruhi seseorang mengambil keputusan, karena melalui pendidikan cara berpikirnya lebih
rasional, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan maka rasionalnya seharusnya lebih baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnnya yang menyatakan bahwa pendidikan seseorang sangat menentukan
pemilihan alat kontrasepsi namun bedanya dengan penelitian ini, dimana alat kontrasepsi ditentukan
berupa alat kontrasepsi suntikan sedangkan pada penelitian ini tidak ditentukan metode kontrasepsi
artinya calon akseptor memilih semua metode kontrasepsi yang ada secara umum (Asmariyah, 2021;
Septianingrum et al., 2018). Umur responden 20-30/35 tahun yang termasuk kelompok usia reproduktif
terdapat 95% pada kelompok perlakuan dan 80% pada kelompok control. Pada kelompok perlakuan
terdapat 5% berada pada umur <20 tahun, sedangkan pada kelompok control terdapat 20% yang berada
pada umur diatas 35%. Dalam menentukan pilihan alat kontrasepsi umur menjadi salah satu unsur yang
digunakan sebagai tolak ukur karena pada umur diatas umur reproduktif diatas 35 merupakan salah satu
kontra indikasi atau tidak disarankan menggunakan kontrasepsi hormonal, karena dapat mempengaruhi
kerja system hormonal, hal ini sesuai dengan ketentuan BKKBN. 2015 bahwa wanita yang berumur diatas
35 tahun disarankan menggunakan alat kontrasepsi mantap, untuk pil, oral pada usia ini tidak dianjurkan
karena kemungkinan dapat menimbulkan komplikasi. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa metode
kontrasepsi modern hormonal lebih banyak digunakan oleh Wanita usia muda yaitu 21 - 24 tahun,
dikarenakan mereka masih berpotensi ingin hamil lagi dan organ vital masih berfungsi dengan baik,
sehingga sangat kecil kemungkinan terjadi komplikas (Ibad et al., 2021; Setiyarini et al., 2018).

Terdapat 5% kelompok perlakuan belum punya anak, 20% dengan anak satu orang, dan 65%
sudah memiliki dua orang sampai 3 orang anak, sedangkan kelompok control keseluruhan 100% responden
sudah memiliki lebi dari dua orang sampai 5 orang anak. Dalam menentukan rasional penggunaan alat
kontrasepsi jumlah anak dari calon akseptor juga digunakan sebagai persyaratan oleh BKKBN, sehingga
tujuan dari penggunaan metode kontrasepsi tercapai dengan baik serta tidak menimbulkan komplikasi
pada akseptornya. Jarak anak yang diinginkan atau kehamilan selanjutnya yang direncanakan lagi oleh
calon akseptor perlu dipertimbangkan dalam pemilihan alat kontrasepsi karena masing-masing alat
kontrasepsi memiliki masa penggunaannya bagi akseptor. Pada penelitian ini responden calon akseptor
mayorinas 90% kelompok perlakuan dan 95% kelompok control berencana hamil lebih dari 2 - 5 tahun
lagi, bahkan kelompok control 65% tidak ingin hamil atau punya anak lagi. Dalam kondisi tidak
menginginkan kehamilan lagi mestinya alat kontrasepsi yang dipilih adalah alat kontrasepsi mantap (Sufiati
et al, 2014; Utami & Trimuryani, 2020), dengan demikian akseptor focus terhadap kesehatan dirinya dan
keluarganya. Apabila usia sudah diatas 35 tahun sudah memiliki dua orang anak metoda kontrasepsi
mantap (kontap) adalah pilihan utama dan kontap dapat dilaksanakan baik pada laki yang disebut
pasektomi, maupun pada wanita yang disebut tubektomi (Rokhimah et al., 2019; Setiasih et al., 2016).
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Hasil Analisa independent t-test menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel yang berarti
bahwa Konseling dengan Langkah Satu Tujuh berpengaruh Terhadap Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi
bagi calon Akseptor Keluarga Berencana. Pada pelaksanaan konseling langkah satu tuju diawal terlebih
dahulu dibangun rasa percaya diri calon akseptor, kemudian ditanyakan apa yang menjadi metode
pilihannya, harapan, serta keadaan kesehatan dan kehidupan keluarganya. Memberikan perhatian kepada
calon akseptor apa yang disampaikan sesuai dengan kata-kata, gerak isyarat dan caranya. Selanjutnya
beritahu apa pilihan kontrasepsi yang paling mungkin, termasuk pilihan beberapa jenis kontrasepsi.
Membantu calon akseptor pada jenis kontrasepsi yang paling diinginkan, serta menjelaskan juga jenis-
jenis lain yang ada. Perlu menjelaskan alternative kontrasepsi lain yang mungkin diinginkan oleh calon
akseptor. yakinkan bahwa klien telah membuat suatu keputusan yang tepat. menanyakan: Apakah calon
akseptor sudah memutuskan pilhan jenis kontrasepsi? Atau apa jenis kontrasepsi terpilih yang akan
digunakan?. Selanjutnya jelaskan bagaimana alat / obat kontrasepsi tersebut digunakan dan bagaimana
cara penggunaannya. Setelah calon akseptor menentukan pilihan dan sudah menjadi akseptor, bicarakan
dan buatlah perjanjian, kapan akseptor akan kembali untuk melakukan pemeriksaan atau permintaan
kontrasepsi jika dibutuhkan. Dengan konseling yang sedemikian rupa maka calon akseptor akan dapat
menentukan pilihan yang sesuai dengan kondisinya sehingga tujuan menjadi akseptor keluarga berencana
tercapai (Hatijar & Saleh, 2020; Safitriana et al., 2022). Memberi konseling dengan baik dan jelas akan
mempengaruhi calon akseptor menentukan pilihannya, namun sebaliknya apabila konseling dilakukan
kurang jelas maka calon akseptor bingung menentukan pilihan (Kurniawati & Azizah, 2022; Mildaratu et
al,, 2021).

Tidak sedikit pasangan usia subur memilih tidak menggunakan alat kontrasepsi meskipun tidak
inginkan kehamilan lagi terjadilah peningkatan angka unmeetned. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa di desa Pegayaman terdapat 2000 pasangan usia subur tidak menggunakan alat kontrasepsi meski
tidak ingin hamil lagi padahal sudah mendapat penyuluhan dan konseling mereka tetap memilih tidak
menggunakan alat kontrasepsi (Resti etal.,, 2019; Sariyati & Alfiana, 2013). Penelitian lainnya menunjukan
bahwa konseling yang dilakukan berhubungan signifikans dalam pemilihan alat kontrasepsi, namun tidak
dijelaskan metode pelaksanaan konseling yang diberikan kepada calon akseptor, sedangkan pada
penelitian yang kami laksanakan ini menggunakan metode atau teknik Satu Tuju (Gobel, 2019; Yusuf, 2020).
Jadi terbukti bahwa konseling sangat penting dilaksanakan untuk pemilihan alat kontrasepsi yang tepat
bagi calon akseptor. Penelitian lain menyatakan bahwa pemberian Konseling oleh Petugas Kesehatan
berhasil membantu calon akseptor memilih MK]JP dibanding dengan calon akseptor yang hanya diberikan
media yang menjelaskan tentang MKJP (Mularsih et al, 2018; Rusmin, M. et al., 2019).. Disamping itu
metode yang menjadi pilihan metode MK]JP dan kelompok control tidak diberi konseling hanya diberi media
yang berisi penjelasan tentang MK]JP.

4. SIMPULAN

Teknik Konseling Satu Tujuh Efektif Terhadap Rasional Pemilihan Alat Kontrasepsi bagi calon
Akseptor Keluarga Berencana di Desa Tegallinggah Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng.
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